BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan yang ditarik dari temuan hasil
penelitian. Kemudian dari kesimpulan tersebut diajukan implikasi dan saran bagi
berbagai pihak yang berkaitan dengan implementasi Authentic Assessment dalam
meningkatkan pembelajaran PAI.

A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian kasus
individu serta pembahasan lintas situs, maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan penilaian autentik
pada kompetensi sikap di SMP Negeri 1 dan SMP Islam Al Azhaar
Tulungagung dilakukan dengan beberapa teknik penilaian yaitu teknik
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal. Penilaian
dengan observasi dan jurnal dapat dilaksanakan pada setiap proses
pembelajaran berlangsung, dan selama peserta didik berada dilingkungan
sekolah. Sedangkan penilaian diri dan penilaian antar teman dilaksanakan
secara bergantian karena Kketerbatasan waktu. Di SMP Negeri 1
Tulungagung pelaksanaan penilaian sikap dilengkapi dengan instrumen
penilaian yang terorganisir dengan baik, yaitu disertakan dalam RPP guru
sebagai kelengkapan administrasi. Pada proses pembinaan sikap dilakukan

guru selama pembelajaran dan melalui kegiatan keagamaan yang diikuti
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secara sukarela oleh sebagian peserta didik yang berminat. Sedangkan di
SMP Islam Al Azhaar instrument pelaksanaan penilaian sikap secara
administrative kurang lengkap. Meskipun demikian penilaian tetap
berlangsung tanpa instrument. Hal ini dikarenakan fokus yang dilakukan
bukan sekedar penilaian dengan administrasi yang lengkap, melainkan
lebih mengutamakan pada proses pembinaan sikap dengan berbagai
kegiatan keagamaan yang diwajibkan bagi semua peserta didik.

. Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan penilaian autentik
pada kompetensi pengetahuan di SMP Negeri 1 dan SMP Islam Al Azhaar
Tulungagung dilakukan dengan beberapa teknik penilaian yaitu tes tulis,
tes lisan, dan penugasan. Tes tulis yang dilakukan berupa ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester. Tes lisan dilakukan pada
awal sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. Selain itu juga dilakukan tes hafalan dengan pemberian nilai
lebih tinggi pada peserta didik yang mampu menghafal dengan waktu lebih
cepat. Terakhir yaitu penugasan yang bisa diwujudkan dalam berbagai
macam tugas sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Secara
umum penilaian ini menggunakan acuan penilaian patokan (PAP) dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. Bagi peserta didik yang
belum tuntas maka akan diadakan remidi, baik remedial teaching maupun
remedial learning, tergantung pada kemampuan dan ketidaktuntasan

peserta didik.
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3. Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan penilaian autentik
pada kompetensi keterampilan di SMP Negeri 1 dan SMP Islam Al Azhaar
Tulungagung dilakukan dengan beberapa teknik penilaian yaitu praktik,
produk, dan portofolio. Dalam pembelajaran PAI, kompetensi dasar yang
selalu dapat dipraktikkan adalah wudhu, shalat, dan membaca Al Quran.
Sebagaimana yang dilakukan di SMP N 1 Tulungagung, Sedangkan di
SMP Islam Al Azhaar penilaian dalam praktik selain pada praktik tersebut
juga dilakukan praktik penyembelihan hewan (ayam), manasik haji, dan
mengkafani jenazah. Pada penilaian produk dalam pembelajaran PAI di
kedua SMP adalah menulis ayat Al Quran, membuat rangkuman materi
dalam bentuk powerpoint. Pada indikator tertentu di SMP N 1 juga
meminta peserta didik untuk membuat poster terkait tema. Dengan
demikian pembelajaran semakin menyenangkan dan guru dapat melakukan
penilaian secara autentik dengan melalui keseluruhan kegiatan
pembelajaran peserta didik, baik dilihat dari kinerjanya, produk yang

dihasilkan, maupun tugas-tugas portofolio.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan oleh peneliti, dapat

dikatakan bahwa secara teoritis Authentic Assessment dapat digunakan



181

untuk melihat perkembangan kemampuan peserta didik secara
menyeluruh baik dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui
berbagai teknik yang digunakan. Penilaian ini tidak hanya melihat hasil
belajar yang diperoleh peserta didik namun juga mempertimbangkan
proses belajar yang telah dijalani, sehingga terlihat seberapa jauh
perkembangan yang dialami peserta didik dalam proses pembelajarannya.

Penelitian ini mempertegas konsep penilaian autentik Kunandar
bahwa penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang
menekankan apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil
dengan berbagai instrument penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan
kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

2. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan oleh peneliti, dapat
dikatakan bahwa dalam pelaksanaannya, Authentic Assessment perlu
disertai dengan pembelajaran autentik beserta tugas-tugas yang autentik,
disesuaikan dengan kehidupan nyata, serta melibatkan partisipasi peserta
didik dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. Selain itu perlu adanya
kerjasama dari stakeholder pendidikan yang mendukung pelaksanaan
pendidikan yang berusaha menyeimbangkan pencapaian pada kompetensi
sikap, pengetahuan,dan keterampilan demi terwujudnya pribadi yang

terampil, berkompeten, berkualitas, dan berakhlak mulia.
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C. Saran
1. Bagi Guru
Kepada guru terutama guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam diharapkan lebih kreatif dalam memilih strategi pembelajaran yang
mengarah pada authentic learning dan memberikan tugas-tugas autentik
kepada peserta didik, sehingga penilaian juga dapat dilakukan secara
autentik dengan menggunakan instrument penilaian yang telah

disediakan.

2. Bagi Kepala Sekolah
Dengan adanya tuntutan pembelajaran yang bersifat autentik,
Kepala sekolah hendaknya memberikan dukungan kepada guru dengan
memberikan fasilitas yang dibutuhkan guru dalam usaha melaksanakan

dan mengembangkan pembelajaran autentik beserta penilaiannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan melalui
penelitian berikutnya agar dapat ditemukan model Authentic Assessment
dengan teknik penilaian baru yang lebih sesuai dan dapat mencapai hasil

maksimal dalam meningkatkan pembelajaran di sekolah.



